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ARSITEKTUR KRATON YOGYAKARTA:
Paduan Gava Arsitektur Tradisional Jawa dan Modern

Satrio HB Wihowo '

ABSTRAK

Eraton Yogvakoria vang beroda i pussd kota Yogvakarn merupnkan scbuah Ecrajaan
bagion dar dinasti kerajaan Mataram vang terakhit. Kehadivann va ditandai dengan adanya
palihan negari melalui perjanjian Givonti tahun 1735, Sedangkan proses pembangunan
bangunan-bangunan Kraton dimolai tabun [736 dengan arsitel wiarma adolah Pangeran
Mangkubumi yvang juga merupakan Raja 1 Keaton Yogyakarta vang ters dilanpukam oleh
Raja-rapa penenisnya hingga kiog, Perjalanan Kraton vang panjang vang elah mencapa
ummur 254 twhun hingga kini, dengan melalui berbagai zaman dan kebodayaan temyata
telah berpengarub poda hasil karve arsitektur Kraton yong tidak tunggal rupa melainkan
beraneka rogam gava arsitekour, Setidaknyo terdapat dus gava arsitekiur utama vang ada di
lingkungan Kraton vaite arsiektur Jawa dan Modem. Dua gaya arsisekiur vang ada ds
Eradon kemudian diolah untuk dipadukan dengan teknik pencamparan. Hasilnya e
bahwi keanckarageman yang terjadi fidak menjadikan antar bangunan dengan gava

arsilcktumyasaling berlawanan nomun menjsdi saiw kesaiuan paduan vang harmonis,

Key word: Plural, Mix Archoecture, Tava Architestur Stvbe, Madem Architectur Style

Al Pendahuluan

Eraton Yogvakarle mernpakan
sebuah kerajaan (1 T57-kmi) vang hinggs kini
masil eksis keberadaannya, Sehagal sebuah
kerapazn yang lelah melewali womr 254 tahun,
keberadaannys tentunyn  merupnkan  aset
bedirya bamgsa yang tak temilai, Salab swtuasel
budava vang penting dan khas pada jamannyva
adalal bemupa arsitekiur. Arsitekiur di Kraon
ik keunikan dan korakeeristik wang khas
vait pdanyy keragoman goya-gavo arsitekiur
vang berkembang di lingkungan Kraon
khususiva arsitckiur Tradisional Jawa dan
Modern,

Dialam dunta srsitekiur di mosa kim,
kehersbmn gavicgaya arsiekter di Kraton
yang merupakan produk masa lampau dinilai
memiliki nilai-nilal penting hagi
petkembangain dan pengembangan arsitekiir
maza kini di Indomesin; eksploras:
keberadaanmya nyaia diperlukan dalam hal ini.

! Dosew Suvmmn Tiknilk Arsivofbior Subwlinr Tkt DTN

Hal penting lainmya yang perlu dicksplor dan
dikayi lebih detail adalah pola-pela
penyelesaian dalam memadukan keragaman
gaya arsitckiur, Regulasi pemaduan wrhadap
gaya-guya  arsitekiur yang beragam  vang
dilakukan di Kraton tentu saja akan dapai
dikembanghkan memadi ocwan dolame oleh
arsitekiur di Indonesin yang saat mi sedong
membutubkan  acvon-acuan  bars  dalam
mamidukon keragaman arsitektur. Di Lain sisi
dimnungkinkan sekall pembentukan teon-teori
baru dalam olah arsitekivr yang didasarkon
pada keberhasilan Kraton dalam membuai
regulasi pempoduan arsitekiur,

Dengan begitu, diharapkan
eksistensi gava arsitekior Kroton  dan
vernakular pada umuamnya di Indenesia dapal
chsis dan berkembang dom dagai berdin
berjajar dengan gaya arsitekiur dunia lainnye
vankg kimi ternsa lebib mendominasi,
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B, Perjalanan Sejarah koraton Yopvakarta

“Rall Mango pencielor Lo pird,
G Gamping bdos, hardi meapi
Lev Wetan permohe, candi jongerang
mangunghane  feg kall, Palered
Mugie, Girilava Kidu!”  {KPH.
Bromgtodiningrat, [978)

Ariinya:

Eoraten (Yowvakara) berada di tengabi;
dibatasi  disebelah Baratnya  adalah
sungai Winanga dan gunung
Gamping, gunung Merapi & sebelah
Timur Laut, Candi Jonggrang
{prambanan} dan Plered (bekas
kerajnan Mataram 1slam). dan Gunung
Boisdul tunst membalasinyi.

Tulizan dalam bahasa Jawa di atas
adnlah sebast fenibang (kidung) Jaan AT
vang menunjukkan lokasy keberadaan krafon
Yogyakarta secara geografis, Lokisi yang
diunjekkan mclalul sembang Migpl terachan
sermiila berada di kawasan hutan Menraok; dan
kim hastan sersebut telah menjelma menjadi
wehuah kota bernamn Yogvakaria., Sant ini
secara sdbministratal keaton "r'd,:.gyal:uﬂ.u Tserrasln
di pusat kotz madya Yogyakarta, propins
Doemh Istimewn Yogvakana,

Keberadean kraton Yogyakarta
bemaulka dani adanya perpanjian Givant tahun
1735 i desa Givanti yvang dilakukan anuara
Pangeran Mangkubumi (adik dari roja
Mataram Paku Huowono [1] dar Kompem
Belanda. Pado masa itu PPangeran
Mangkuebumi  sebagai tngan kanan  Baja
Mataram Poku Buweno [, anghot senjata
melawan Kompeni Belandn karena kecewa
dan marah kepade Belands sebspa akiba
dipaksanya Sosuhunan Paku Buwona [ uatuk
memberikan beberapa wilayah Kerajaan
Mataram fermasuk wilavah Sukawan milik
Fangernn Mangkubuami.

Dralam berhogai peperangan selama
bertabun-taluan pihak Belands selaly menelan
kekalahan dari pilak Pangeran Mangkebumd;

Fadmu 5l Kreshng Ve, 1 Mo, 14 Ml 2000

makn Belandn mengatur sasatl perdamasn
dengan mengadakan perjanjian  Giyant
dengam makssd sgar tidak terpadi kekalalan
terus menerus, Perjanjian tulal yvang
aklirnva menandal terbaginyag kerajaan
Maram menjadi dua kerajpan bore vaitu
Nepgarrd Wenyopyakaria Hodiningrat { Kradon
Kasultanan Yogyakarta]) yang dipimpin
seorung raja dengan  gelar Ngarsadalem
Sampeyvandalem Ingkang Sinnwun Kanjeng
Sulian Hamengkubuwoeno 1, Senopah Hing
MWealaga Neabdurrahman Savidin
Panstagamas Kalifaulah dan Negrerd Surakana
Hadiningrat (Eraton Kasunanan Surakarta)
dengim seorang raja sehagas pemegang kupsa
dengan gelar Sampevan dalem  Ingkang
Sinubun kenjeng Susuhunan paku Buwono
11, Dabamm pembagian kerajaan tesebot, kraton
Yogvakarty membawahi  wilayah-wilayah
sebagai kekuasaannyva yang meliputi:
Yopvokarts, Sokawati, Pajang, Bapgelen,
Kech, Madinn, fu[ﬂgm:lrl, ﬁrlﬂmﬂ,ah.ﬁfaruban,
Pacitan. Tulungaguumg, Mojokerio,
Bojonegore, Kalangbret, Scla, Bumigede dan
Wirasari { KET. Mendoyokusumo, 1974 ),

[N tabhun 1943, melalu kegenisan
dan kevemdahan hati secrang raja Kraton
Yogyakarta yaitu Sri Sultan
Hamengkubuwonn 1% dimmnlmlah Bahak baru
sejarst ke lisdupan kratom dum keta Yogvakarna
hlnggjl kimi. Melalo makdumat 5 Eepmmhar
1945, Kraton Yogyakarts {baca: nepari
Yogyakarta) menjadi Daerah  lstimewa
Yogrvakarta dalam Megars Kesatuan Bepubdik
Indbonesiadengan raja-raja Krawn Yogvakana
(Sultan) menjadi kepala daceabe Sn Saltan
Hamengkubuwors [X adalah Kepala Doensh
DY vang pertama dan dilanutkan oleh Sn
Bultan Hamengkubuwono X himgga saat im
Dhalany hal imi secara administrant, wilavah
DY ndak lagi seluas miba-mals meelainkan
menjacdi  empot kabupaten | Gunungkidul,
Bantul, Kulonprogo dan Sleman) don satu
kotamadya {Yogyakaria)
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. Gava Arsitekiur Tradisional Jawa dan
Maodern Pada Bangunan-bangunan
Kraton Yogvakarta

kimi 254 tohun telah berlalu sejak
kelahimnnya, kebermsdann kraton Yogyakara
tetap chais dan berkembang, Fungsi kerajaan
demtpan rajanya Sl Subtan Hamengkubawisiso
X miasih tespelibara dengan baik: bahkan pasat
pariwisata dan pusat kebudavasn Jawa  Juga
miclekat di dalomnyn, Secors stk keberdaan
kraton ditendai  dengan masih berdirinya
bangunan kraton yang megah, kokol dengan
kekhasan arsiickturalnya. Kemepahan
hangunan kraton Yogyakarin yang hingza kim
menpndi ikon wama MY, fnk hisa dilepaskan
dari peran penting  Pangerzn Mangkubuni,
pendiei dan  raja pertama kraton Yogvakarts
dengan gelar Sri Sulan Homengkabawono |
sehagai arsitek kratom  Yogyakarta vang
mebetakkan dasar konsepsi wiama arsitekour
kraton walau masih sederhana dan schatas
bangunam ot {Departemen P odan K.
0oL/ 14902,
Menurgt Balai Pelestarian  Peninggalan
Purbakala Yogvakaria, 2003 dén dan berbaga
swmber diketsho babwa  puncak dare wjud
visual arsitckmur kraton Yogyakaria terjadi di
mase pemerintahan Sri Sultan
Hamengkubuwono VI (192 1-1939) seperti
wang dapat kita lihat sekarang ini. Sebelumnya
bangunan kraton terbangun secara berahap
vang dilakukan elch mja-raja yang berkuasa
poda jamannya mukal dan bangsal Prabavabsg
dan Sif fiaggil Lor tabun 1799 hargeal
FPagelaran dengan tratag bambuo di tabiun 1896,
penggunaan marmmer dan [talia uniok bergsal
Kenmcowa d1 masa Sri Sultan
Hamenghubuwono V1 dan bowgsal Manis
sertn kompleks Silivan & masa Se Salan
Hamengkubuwono VIL
Model pewbud dalam proses pembangunan
kraton, dalam rentang  waktu vang  amat
panjang (252 tahun], menjadi wagar manaksla

terjachi keanckaragaman gava arsitekiur paida
bangunan-bangunan  kraton Yogvakaria,
Keanckaragoman tersebul merupakan
pengepawantahan dari proses panjang
pergaluran pembangunan kraton vang melalii
herbagai Fase jaman (baco:kebudayvaan) muoks
dan jaman kerajaan (budaya Jawa), jaman
Eolopinlisme hingea modem. bMau tidak ma,
disadar atou tidak, kekuatan bodaya dar
masing=masing jaman mempengarihn  dan
menyentul sendi-wendi bedoya Jawa pada
wmumnya dan arsitekioral kraon peds
khususnya. Maka hinges kini, didapati
sefidiknya dun  paya  arsitektur wlama di
Kraton Yoegyakarta yaitu arsitekior
Tradisiomal lawa don Modem

1. Arsitekwr Tradisiomal Jawn

Akar dart gava arsitekior
bangunan-hangunan  Kraton  Yopyakarda
adalah gava arsitektur Tradisiomal Jawa,
Hal tersebut dikarcnakan bahwa Kraton
Yogvakario merspakan kerajain Jawa vang
hidup dan twmbub dalam ormosfir
kejawaan, (Heh karemanva  keberadaan
guya-gava arsitekiur Tradisional Jawa di
Kraton sekalipus menjadi puasat
pertumbiban dan perkembangan arsitektur
Tradisional Jawa,

Bangunan-bangunan  Kralon
Yogyokarin yang bergaya arsitckiur
Tradisional Jowa diantaranya adalah
bangunan bangsal Pengepilt Barsl dun
Timur, Pengrawii, Pacikeran Harai dan
Temur, Kon Barat dan Tirour, Manguniur
Tangkil, Witens, Ponconiti, Srimanganti,
Trajumas, Kencana, Kesatriyan,
kemagangan, Kemandungan, CGedhong
Patchan, Masjid Panepen, dan gedhong
perdukung bangsal Siliran mapa samng
baya.

Keselunihan  bungunan  iersebuo
sebagat bangunan  bergayva Tradisional

155 - 1410-A104
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Jawa dapat dilihat dan karaktenstiknya
vang meliputi: i) bentuk atap; 2} struktue
bangunan; dan 1) sifal bangunannya serta
4§ bahan bangunan. Dar sisi bentuk atap,
mika atop-atap poda bangunan  Kraton
fersebud adaluh stap joglo denpan berbagan
varannya, limasan dengan vanaonyn dan
tajug. Menwrar HI Wibowo dkk
{I9EA/19ET) dalam bukunys Arsitekiur
Tradisional Dacrah Tstimews Yogyakarta,
diketahui bahwy bentuk-bentuk atop
sepertd jogho, hrasan dan tagog nierepakian
bagian dari ciri pokok arsitekiur
Tradisiomal Jaws.

Dar sisi struktur bangunan,
terdapat dug struktur yanhy strukiur rangda
don dinding pemikul. Karakreristik strakiur
rungha merupakan stncktar bangunan vang
didukung oleh kodom don balek berbohan
kavu,, Korakteristik struktur rangkas dalam
arsitckiur Jawa yang juga didapan pada
hangunan-bangunan tersebut adalak: 1)
saba'kobom yvang terdin dan saka g,
saka pemangeap, penitih don penivgrad; 20
balok vang terdii dar balok wnggal
(blandar, dada peksi) dan susun
{mmpapgiar’). Bangunan-banunan  yang
mengeunakan saba cukup komplit adalah
hangsal  kencana, kesatrmyan, pengapit,
ponconili, Irajumas, srimanganti,
kemagangan dan kemandungan,
Sedengkan bangunan loinnya  hanya
mengpunakan sake wlama mamun bukap
LA ELT TR

Sedangkan strukr dinding
pemikul adalah strukfur bangunan yvang
didukung oleh kekuatan dinding.
Bangunan-bangunan dilingkungan Kraton
yang menggeanakan struktor i adalah
sepert gedhong Patehon, Masjid Pangpen,
dan Gedhong Mondolosono, Gedhong
Pecah Belah, Gedhong Pemdukung Siliran
don Gedhong Pendukung Saranghava sena
Diplem Prabayaksa.

Padms Sri Kresfng Yol T Moo 14 Mel 2000

Dan dani sisi sifal bangunanya,
terdapat dua tpologi waitu bangunan
tertmika | pesdamadangsal) dan ferutag
(greefheng). Bangunan terbuka adalah
bangunan yvang tidak dibatesi atae ditwtap
oleh pembatos. Tipologs ini didapati jugadi
bingkungan Kraton seperti bangsal
Pevgapit Barat dan Timur, Pengrawii,
Pacikeran Barat dan Timawr, Kor Barat dan
Timur. Manguniur Tangkil, Witonao,
Ponconiti, Srimanganti, Trajumas,
Kencmma, Kesatovan, Kemagangan, dan
Kemandungan.

Sedangkan bangunan teriulup
(gedhong) adalah bangunan yang
sekeliling bengunan dibatas oleh pembatas
terientu. Banguran bertipologi fertutup di
lingkunean Kraton adaloh seperts gedhong
Patchan, Masjid Pancpen, dan Prabayaksa.

Dan dori sis1 baban hanpunannyvi,
keselurahan banguman bercin arsibekng
Tradisional Jawa, sehagian besar
misnggunakan hahan-balkan alamiak nom
pabrikun vastu kavu, batu, batu batu, dan
tanah lial. Baban kayu digunanakon unfuk
keseluruban rangka bangunan termasuk
penuiup atap. Khusus penulup  aop
ditemukan juga penting borbaban baku
famah Tt Batn digunskan untuk pomdnss
vang berupa wmpak; dan batu bata
digunabkan uniuk dinding.
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CGiambar Beberapa Bangunan Bergaya Arsitekwr Tradisienal Jawa Krston Yogyakana

A, Banguran Jawa Tipokogi Bangunan Techuko (Bang=al Mendapa)

Bangsal

_— o

Bangsnl Kemagangan

[nterior Bangsal Kemagangan

1550 = B401-5114
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B. Bamgunn Jawa Tipodogi Tertutup (gedhongh

Bangunan Pendukang
Gedhong Saranghaya

Gedlwong Hala P-:a

{ Bangunan F':m[u.!-:!mg
l Credhong siliran

Bamgrunan Pendukung
Cedhong siliran

Sumber: Duta Lapangan, 207

2. Arsitektur Modemn

Eeberadaan  arsitekour - Modem
dalam lingkungan Kraton Yogyakarta,
diduga mulai berkembang di jpman Soltan
Hamengkubvwone VI tahun 1921-1939
(Sairie HRE Wibowo, 20095,
Keberadaannya di Kraton tidak hisa
dilepaskan  dari pengaruh  kolonialisme
vang berkembung dan terge i selurub
dumia pada umemoya dan di Indonesia
pasks klosusmya. i Indoncsia pengaruh
tersehut dibawa oleh bangsa Belandn yong
sejak fahun 1602 telah menguesa wilayah
Indonesia termasuk  Yopyakarts dengan
kmbtomimya,

I lingkunan Kraton Yogyukans
nidaklah sulit menemukan keheradaan gaya
arsitektur  Maodern, hampir disetiap
halaman (zoning) Kraton ditemokan
keberadaannya. Menuruwt Yulianto

Fadma Sri Kreshan Vol, | Ne. 14 Mei T0EE

Sumalyo {1997} dolom bukunya Arsitekiur
Modern  Akbir abad XIN dan XX,
drnpkaphan bahwa yang mengadi cin-cin
arsitekir Mosdern adalah: 1) Penggumaan
bahan besi tuang. bajo dan belon
herulang; 2] Menonjolkan  Eemajuan
teknologs, konstrubsi dan sorukiur {hoe3),
MMeninggalkan ornamen atau  hiasan
bemuk bama (631 31Neo klasikisme, 4)
Bangunan  tinggt  (nternatienad  style);
SyPunisme; dan eikKubdame. Sedangkan
Charles Jenks (1977) dalam bukunya vang
bergudul The Language of Post Modem
Architecture mengungkapkan habhwa ein
arsilekiur Modern adalak lebih
menckanken paca kesederhanpan bentuk
yang berlebihan, dan minim makna, Dan
menurul  [khwanuddin dalam  bukunya
vang herjudul Menggali pemikiran Post
Modern dalam Arsitekiur (2005) dikatakan
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barbvwis cirl Khas arsitekter Modemn adalah:
ipengatenan lerbadap iklm dan radiza
dan 2 ) adalab wnsur kebaruan.

Tidak szemua ciri arsitekior
Modern yang felsh disebutkan i adas
ditemmui di Kraton, Dari hasil kajian vang
dilakukan ditemukan bahwa cin kekhasan
arsitektur Modem di Kraton dapat dilibe
dari zis; 1) penggunaan bahan besi ang,
braja dan beton  bertulang; X) MNeo
Klasikisme/EEklektik: 3) penpabaian
terhadop iklim don tradisi; don 4) adalah
unsur kebpruan,

Penggunaan bahan bary benspa
s tuang, laja dan beson bertulang haryak
difemui pada banpunan-hangunan di
Kraton Khususmys berepa kolom, balok dan
pagar bangunan, Disan bes beng untuk
kolom sebagian besar merupakan
penggabungan dari adopsi bentuk ol
cenimifant Yunani dan ormamen tumbuehan
Inwa,

Sedangkon cin Neo Klasik atau
Eklekuk yamg didapann di Kraten
Yogvakarta merupakan bentuk adopsi dan
bentuk arsitekiar Klasik Eropa klususaya
Yunumi dan Romawi dengan bentuk dan
kosep yang baru { To Yunistut dan Satnio
HH Wikowa, 2009). Demikn g sepern
dikatakan obeh Yuliznts Sumalyo 1997

“Elleksik  adaleh memilil, memaduban,
pRsr=RsRe aiay o ke odolam herick
tersendie " {h.249),

“ Arsiteknr Modern mudal berkembang
pudn abad XVT &l Evopa dinndal dengan
Elleklisme, zelgin  korena ‘.‘I"J:J:'JIHIH.I'JT
tervadap pode kasit Lama jepe kerens
semakin banyakt pilihan watuk
dipabingkan . aten dinlare feropl dalam
pola, kewep adan bernek hoee Pada abod
XX benruk. gova, borseridsd oot Balunr-
bahan banpgyran dalour aisiickine semakin
bevkembang bervariasi sefingea pilihan
fun wemaiin baras Ellebnsme dolom
ardfestur masa iw febdh fomplats dar

bervaariasi pula. Dalam sejarak
e rhemirangon arsitekiue ol ebfedtivme
J.l}.l'l:.rﬁ'.l.l'l' gk sremanoad g-qfnh.' m;-'mr'ﬁ.l]u.rr
iy percangrran peve-gaya pada ald
ALY masa berakbirmya Klavikisme, masa
awal Maderrisne dan Duckar percampuron
mawpuy  perkembangan  pada mara
sebelumma ™ (h.25),

Caya-gava arsitekiur Klasik Yunan dan
Romawi yang berkembang i Kraton
tidaklah diadopsi secara utuh batk dari sis
bentuk hangunan maupun bahan
bangunmannya melainkan hanva  diambil
upsur-umsumyE sapE Unser-unser tersebut
terkadang banvak juga yang telah
disubstitusi {digubah) bentk manpun
kelenghopannva.  Secars bEhusug ungurs
unsur arsitektur Klasik Yunani dan Romawi
yang diadops untuk bangunan-hangunan
di Kraton adalah wnsur order doeik,
corintian -, emtallanere,  pedimen dan
kelengkapanmya, misiding, dan lengkungam
Romanan,

Bentuk-benmk Eklektik maopun
penggunaan besi tunng, baja dan benion
bertulang vang ditepukan di Kraton pada
hokekamya memupakan wansfomms dan
kekhisan arsitekiur Modern vang menijuk
pada ¢in keboruan dan pengohaian pada
iklim dan iradisi, Remtuk Eklekok moupan
bahan-bahan besi dan bapa pelas merupakan
hal baru dsn berbeda dengan bahan-bahan
bangunan yong digunakan di Kraton yong
umumnyia  mengeunakon  unsur  alami
seperti kayu, Sedangkan dari sisi bentuk-
bentuk Eklektik vang diadopsi dan
nrsitckiur Klasik tidak  diadapiasikan
dengan kondrsi iklim dan tradisi di Fawa
dan Kraton padas khwsusnya, Maka
diternukan bentukan=bentukan bangunan
Eklektik &i Kraton Yogviskaris veng seperti
adanya ditempar asalnya tanpa elemen
pengaman dari panas dan bajan sepert

IS5N - 1d11=H114
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halmya rrigisar datam arsitektur Tradisional menggunikan  unsur-enser arsitekiur
Jaom, Maodern dan bergava arsitekiur Modem

Bangunan-bangunan i dapat  dilihat pada  gambar-gambar di
lingkungan Kraton Yogyakarta yang bawah inm.

AL Bangunan Kraton Bercirkan Arstlektur Modern Dilthat Dari Penggunaan
Hesi Tuang, Bigs dun Beton Bertulang dan Kebaruan serta Pengabaian
terhadap klim dom Trdesi

i ) ] ] |_ . 3
Bangsal Pagelzran Bungsal Siti Hinggil Lor Bangsal Kotak dengan
dengan Koelom Besi Tuang demgan Kolom Besi Faolom Besi Tuang

Tuang dan Struktur Atap

i,
Selasar Bangsal Gedhong Gangsa dengan Tarb Amme dengan
Sramangant dengan kKalom dan Pagar dar |  Kolom dan Besi Tuang
Eolom Besi Tuang Besi Tuang

T e

Gedhong Mandalazana

Selasar Bangsal Lredhong Patehan
dengan Kolom dan dengan Kolom dan dengan Kolom dan
Pagar dan Besi Tuang Pagar dari Besi Tuang Pagar dari Besi Tuang

Sumbeer: Data Lapangan, 2007

Fadma Sri Kreshoa Vel 1 Se §4 Mel 2010
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Gedhaong Siliran dengan |  Gedbong Sasana Hinggil | CGedhong (Utara Ciedhong
Pola Eobaruas dengun Pola Fene) dengon Pola Kebaruan
' KebamanBes: & Unsur Belon Herulang

B, Hangunan Kmiton Bercirikan Arsitekiur Modem [3ilthar Dan Eklekimme
| {adopsi dari unsur arsickoar Elasik)

Gerbang Hidup denzan Kesutunn hos] subsiitus: Gulshan Padimen dan

[ Lengkungsn Romow, Pedimen, Entablature dan Pedimen pacla
Pinta hedup, mah Chrder pada Gerbang Gn:dh-lmg Jemg

Branaprafapabesi

T

G..-—.Imn:? M ati dengam Entablature pada bangrsal Kobsm Donk pada
Fendela mivh, Molding Stihinggzl Lor Crmnal Bangunan
dan Pedimen

158% - 14114114
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TR
wang Jaga dengan Uliisur
Yadimen. Molding &
ngkungmolding, &

Fapo

Eolom Dok di Gedhong

R = Lo

Rana dengan unsur

Pedimen, Molding, dan
Prntw BMati

Entablaiure dan
Pedimen di Gedhong

Pringgondani

Foolom Dorik i
Credhiong Pursonsing

Wajah Bomgrunan
Credhong Fantam Arto
dengan Pedimen, cornice
dan Maolding

. Memadukan Dus Gaya Arsitektur Yang

Berbeida,

Enlow kita melthal secara
langsunp keanckoragaman vang terad di
lingkungan Kraton Yogvakara, maka kita
aknn mielithat adanyn sinergl antar gaya-
gaya arsitekier tersebui menjadi  saiu
kesatuan. Masing-masing bangunan
dengan gaya arsitckiraliya lidak saling
bersaing  untuk mendapatkan  perhanan
miclainkan saling mendukung dan bersa
sehingga justrs  melohickan  harmoni
membentuk  kecantikan wajnh  kraton
Yogyakarta,

Dari hasil kajian dapat
dikemukakan adonya sistem regulasi datam
upaya inemiaduian {penyatuan) bangonm-
bangunan dengan gayva arsickiurmya yang
berbeda-beda. Sistem regulasi dalam wpava
memadukan techadap paya-geya arsitekur

Fadma %ri Kreshns Val, | Mo, 14 Bej 2000

vang berbeda dilakukan dengan cara
pervitusn yang meliputi langkah-langkah
schagai berikut: | pencampuran  (mix)
gaya-gava arsatekiur dalam unit bangunan;
I} memperhadapkan mau menyandingkan
secara frontal pava-gava asslekiur vang
berheda; dan 3ipenganekaragaman gava
arsitektur di setiap zoning.

a. Pencampuran gava-gava arsitekiur,

Salah spy fangkah sebagai
upaya penyatuan térhadap
kennckaragaman gaya.gaya arsitektur
vang digunakan dalam bangunan-
bangunan i Kroton adalah dengan
metcampur  rays-gave asitckor ke
dalam  bangunan-bangunan. - Terlibar
hahwa memde tersehut dilakukan secars
sadar oleh arsitek Kralon dengan tujuan
pencapaian  aaify dan harmonisasi
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bangunnn Kraten., Bondisi fersebut dapad
dililint atay dibuktikan dengan adonya
pola-pola penvalusn secars sislematik
sehingga membentuk regulasi yvang
persisdes dengan baik.

Terdapat dua model
petcainguran yang terjadi dan dilakukan
di Braten Yogyakarta. Pertoma adalab
penciumpuran vang dilakukan  dengan
mengkombinasikan  Gnsur-unsur  aau
clemen-elemen yang diambil das
mgsing-mesing Ay a-cava arsitekiur ke
dulam saitu bangunan. Kedus adalah
dengan menempetkan bungunan bergoyve
ursHekbur Jowa ke dalam ruang dalam
suity bangumnon vang bergayva arsiickiug
terteite yang berbeds,

Pencampuron  model  pertama
dilakukan dengan formuls  camporan
unsur-unsur dacidl) arsitekior
Tradsional Jawa-Modem  (cklektik)-
Modern (bahan baru); 2)arsitekior
Tradisional Jawa- Moden Eklekik: dan
Iarstekr Tradisional Jawa — Modem
i Bahan basu)

Bangunan-bangunan yang vang
eerpolong model  pencampuran  antara

arsitektur Tradisional Jawan- Modemn
[eklektk)-Modern (Bahon bara) di
Kraton adalab bsogunun kesatuan
pedhong gangsa dan sarangbaya, Dalam
h-:mgumn tersebul  unsur arsitekiur
Tradisienal Jawa yang digunakan berupa
atap dan badan banguman deagdt olehk
piniu gerbang hidup dan pintu gerbang
i gavn Modem Eklekiik serin Kolom-
kolom depan bangunsn dar besi tuang
yang |'I1|_"|1.||;'|r|.|-c.'||.‘| ungur kehamean dan
arsstckiur Modern.

Dilthar dari tampak depan
bangunon maoka susunan poLCAMPUETAN
sdalah  beruratan dar -sisi Utars ke
Selwian adalah  gerbang  mati (unsur
arsitckiur Modem Ekbekiik b= gedhong
gangsa | {unsur arsitekiur Jawa dan
bahan baru orsitektur Modern J-gerbang
mat (argitekiur Modern Eklekizk)-
gedhong gangsa 2 (aratekiur Jows dan
bahan baru arsitekive Modemn - gerbang
hidup farsitekiur Modern  Eklektik)-
fedhong Sarangbaya {(arsitekiur Jawa-
hahan barg arsitekiur Modemni- gerhang
il {arsitekiur Modem Eklekiak)

L__°F

g Selatan)

Bangunan menspakan saiu kesabuan berjajar linier dari Utam mulai nomer | hingza somer §

Giambar Pola Feecampuras Gays Arsickior Trodivions) Jawa- Sodern (Eklekik)-Yodem (kahan

baro) Sanvher: A padisiz, 7RIS

ISSN & 14112014
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Lntuk pencampuran arsitekiur
Trhisaonal Jowa-Modem Eklektik, di
Imgkungan Kraton ditemui pada
hangunan-banguman Omah Gunungan,
Gedhong  Kopo.  Bangunan-bangunan
vang lergelong model o ounsur
arsitekr Jawa ditunjukkan pada ungar
gtap yang cenderung beepols limasan.
sedangkan  unsur  arsitektur  Modern
Eklekuk ditunjukkan dengan adonya
ursur  kolom  dorik Yonam  schagm
penopang  bangunan  ulama  maupun

pendukumg.

Alap

Slennmt  Charles Senks dalam
bukunya The Language of Post Modem
Architecture (1977) pola pencampusan
cuya-gavia wrsitckiur  wang memicnadhi
unsur ¥ arsitektur Tradisional + 4
prsitekiur Modemn  terzolong  dalam
arsiektur Post Modern, Atas divsar itulah
maka  pencampiran khusosava
argitekiur Trsdizional Jawa dan Maodem
ERlekiik seperti hangsal Kotak, Tarmb
Agung dan gedong Patehan menjadikan
gaya arsitekiur bur vaite arsitekiur Paost
Modem.

Tradizicmal
Jawn tipologi
Limasan

sl Koolom
Arsitekiur
Klasik tipaslosi

Dotk

Ciedhong Eopo

Ciambar Pencampuran Gaya Anllﬂ;'u.rTrl.diﬁllnl Jawa dam Arsitekiur Modern {Eklekeik)

Swinber: Analisis, 2018

Spdangkan pencampuran aintara
arsitekivr Tradissonal Jaws dan Modern
{bahan baru} dudapati pada bangunan
m&h."rﬂl Hll"ll.ﬂk.\, l'u-lngsa] Fﬂmﬂndcng;ln.l
Tarub Agung, Gedhong Patghan,
Gedhong Mandoeloseno., Uniuk
banpunan  yang  berbipologl  bangsal
ferhuka) sepert bangsal Kok, den
TarubAgung unsur-unsur arsitektor Jaaa
umurmnya didapati berupa atap hmasan;
sedangkan unsur arsitektur Modem
didapati berupa kobom besi wang. Dan
bangunan berpola gediony dalam model
int, unsur arsitekur Jews didapati berupa
whap limasan, [an wmsur-unsur arsitekior
blodern berupa kalom bagran depan din
pragar besi uang.

Prdims 56 Kreshns Vol 1 Mo, 14 Mei 2010

Pencampuran gava-gaya arsitekiur
model kedua adalalh dengan
menenipatkan bangunan bergava
arsitektur Jowa ke bagian dalam
bangunan bergava arsitektur lain,
Pencampuran model i terpadi alan
dilakukan di bangsal Pagelaran dan
sitihimgeil, Di Bamgsal Pagelaran
bwgmman yang dimasukkan ke dalnm
ruang dalam adalah hangsal Pengrawai
dengan gava arsitekwr Tradisional Jawa
tipelogi limasan dengam sifat bangunan
terbuba {bavgevad). D bangsal Sitihingoil
Lor, bangunan bergayva Jawa yang
dimasukkan ke dalam ruang  dalam
bangsal Sitthingeil Lot adalab bongre!
Manguniur Tangkil dengan sifat
bangunan terbuka,
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ambar Poka Fr.run[uu!n [_-.ln wArsitekiur Tradiciodial Jawi- '|-'|I'H:|E'I"I1 Eklektik

Sumber: Analisis, 200

Kedun bangsal bergava
arsitektur Tradisional Jawa yang
demsasukkin ke dalam bangunan bergaya
arsifekiur faim memiliki spesifikasi
sehagpm banpgunen Jowa yang lenpkap
don sangud pentimg dan siga fungzinva
K:hnﬁkﬂqﬂn I'k.ll.'lElJﬂill‘! x-l;:qﬂgﬂ.i h:lgi.ﬂh
dari arsitekiue Tawa ditanjukkan seelalui

-.--q".. . '1- - '-'.

" Lglﬂ-* Dl

o '
i 1 “_.‘.

keberadaan kesptupn atap, soka, dan
wmpangsan sora omamen Jawa vang
mecmcnuhi  bangunan. Dan daci sisi
fumgsi, bEngunan-bangunan bangsal
tersebut dipunaksn untuk kepentingnn
Elaga i |'.'|:|.1|;|:!,5;l| |"|.'|1&|_r.uw:i[ umluk TiLjs
mewisuda Patih dan bangsal Manguniur
Tangkil untuk penebatan raja.

'Enn,n‘n] Manpuniug Tangkil
Remmickiur Trdisonal fawa
thpodagpi L iwasan Pokok

1

Hangeal Pongraay
Elerarsvickror Tradisaseal
Jawa tipaliyn Lemasm Pokok

Hangsal Siwhinggil Lot
hergiyn  arsitekorur Modom
Eklekitk menungs hang=al
I.!'n-'larl:ugu.murT.n'l;_:h'I

Bangzal Pagelarn bergayu o
arsiteknr  Modem  Ekbekrik |
menzmgl bangal Pengnnel |
bereipologi Limaszan I
Pokak Mlanisirur Targkel

Gambar Pola Pencampuran Model Pemasukan Bangunan Bergava Arsitektur
TradizionalJavwa ke Dalam Bangunan Bergava Arsitekiur lain,

Sumbeer; Analisis, 2010

ISSM : [410-A104
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b, Penyandingan  frontal terbadap  gava-

gaya arsibekiur yvang berbeda.

Regulasi penyuton  gavi-gava
arsitcktur  pada  bangunan & Kraton
Yopyakaria model kedua adalah dengan
pila menyandingkan secara frontal
bangunan-bangunan dengan gaya
arsitckiur yang berbeda. Formuls wisma
dolum penyandingan im sdalah dengan
menpghadirkan sy atan dua bangunon
dengan gava  amsitekher  Jawa  secuma
penul  untuk  disandingkan dengan
banmuman bergaya - Modem.  Secara
spesifik, penyandingan & lingkungan
Kraton Yogvakame sampai pada tahap
berdempetan schingga terkesan bersatu
antar bangunan yemg berbeda tersebut,
Terdapal dua penvandingan yang
didapate ch Kraton Yopyakana yaitu 1)
berjejer linier; 21 mengapit.

Penvandingan model berjejer
ligier ini adalash pola penvandingan
dengan cara menjejerkan beberapa
banzunun  dengan  perletakan  segaris
lume, Bangunan-bangunan di  Kraton
yang menerapkan pemyandimgan berjiger
liner terschut adalah gediong Rantam
Aro (keunngan) dengan gava arsitekur
Podern Eklekuik i sisi Eaman { Timur)
dan gedbony Patchan dengon poya
arsitekiur Jawa di sebelah Kirinya
(Barat); Ecduanya berorentas: kearah
Litarn

T 1

||']-|I.11|._I;‘I.Il'lﬂ1 L'i-ﬂihung.ilt

IRantam Arto,
didominasi «leh
UNsErFr=uUuNmEUT
praitekiur Klasik
Eropi

Penvandingan dengan  cara
mengapit di Kraton Yogvakara didapati
adanve dus mode] pengapitan yaitcl)
schagai pengapit adalah bangunan gava
aravdekior Jawa: dan 2) adalah
sohalikeva worte arspekbur non Jaws
sebagai pengapit. Bangunan yang
menggunokan model perfama adalah
bangunan bangsal Pengapit vang
berwnlah duz bualk dan Pagelarmn vang
harjumlah sat buah. Scbagnl pengapil
dalarn hal i adalah bangssl Peénganii
vang bergaya arsickur Tradisional Jawa
Limasan Lambang Gawsiung (Tri
Yumastut, dkk, 2009}, Dan vang diapit
adalah bang=al Pagelaran yang memiliki
gaya arsitekiur Modem Eklckuk { Satrio
HB Wibowo, 2009). Pesisi pengapitan
pakalah bahwa bangsal Pengapit berada di
sebelah Timur dan Barat bangsal
Pagelaran; kedua pengopit berorieniss
pada bangsal Pagelaran schagai
bungunan vang diapit. Scdangkan
bangsal Pagelaran berorientasi kearah
(BTN

Pengapitan  kedwa,  didapan
pada bomgmman  hamgsal Witono  dan
Sitihinggil Lor Bangsal Witono schagai
hangunan berarsitekiur Tradisional Jown
tpolegi Tajug Lambamg Guntung (Tri
Yunizstuti, dkk, 2009 dmpat oleh sayap-
saynp bangunan bangsal Sithinggil Lor
yang berarsitekiur Modern Eklekik,
Orrientasi kedua bangunim mengahadip
Lftara.

Bangunan
Gedhong  Patehan,
o | didominast oleh
UNMEWr=umsur
arsitekeur
Tadizional Jawa,

Gambar Penyandingan Berjejer Linker. Sumber: Analisis, 2000

Padens Srl Kreshing Yol | Moo 14 Me 1608
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Fampak il 51 Timur Saysn
Fhangsal Fllph.l]'. (L] 3'|-|l|i.l":-.|| |

| Inmpak d8n Xisi Bum Saynp
Hunigsal Pugeliomn dan Memgapia

Pyt

Kl Penigapil hemars iz I 1| Pingsal

it i i sebolah Fici Tsmgsal Papelarm Bemmsackni r

gl i L Mackiin Eklebaik I’fr';'l’l';'ml'l
L

Mengapit hevninekio
ki di setrclaly kinas

hseg=al Pagelanin

{Earasp hanecal P.:Eelur.m

ik Pemyamdingan Hanponss Model Pongapian denpan lsigesan Pengapit
Bemrsisiiur Trabsnned Mean

Swrben uralisis, 2i

| Bamgusman Penpspi kine (farat)
J(Sayan kiri baugsul Sitdinggil

Liz) hergaya sratoktur Madern
| Ekkckik

Fangpanan Hungaal Wikor
Renrsnzing Tradisionel lawa,
tipalege Tajisg Lambang Gantang,
diapet olek G suyep havgeal
Simhingyil Lo

| Raguraan
Pengaps kasan

it fuingyal
PSichimggil L)
Fi | by BRI ATAsE Dl

oilalal Hangusian

Thed] [Saap

Muddem ERleknk

Cianrtbanr Pessvamlinigon Bosponas Maodel I'-ﬂ.!_.l|li||||| degan Hangunan "engagil wlatah Hanginss

Beresiekinr Modem Ekbekak
Sumedbeer: Amalisis, 20114
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b, Pengonekamapgaman i sefiap zoming
{ i),

Humpar di setiap soning Kraton
Yogyvarta, dilakukan penganckampaman
mva- e arsickiur yang melckol pada
misng-masing bangunan kecual) poning
Sitihingzil Kidul yang didominasi elch
gava Modern Ekleknk; dikarenakan
pdanyn  penggentian bangunmm  lama
memadh bary. Zoning yang dilakukan
penganekaragaman adalah Zoning
{lalaman) bangsal Pagebaran, Silihinggil
Lor, Srimanganti, bangsal Kencona,
Kemagangan  dan  Kemondungam,  Di
masing-masing zoning tersebuot
senantizsa didapat gaya-gava arsitckior
Jawa. don Modern,

E. Penwtup

Dari wrniadi i atas  diketabuo
apcury jelas bahown bangunan-kangunon ds
Kraton Yogyakaria memiliks
keanekaraguman  gaya-gayn  wrsitekiur
wang tetap eksis hingea saol ini. Gaya-gayo
arsiiehiur vang berkembang di  Krabon
Yooyakarin adalab arsiickiur Trodisional
I dhan Miosdeni.

Foedisn gaya arselekior yang saling
berheda karaktenstiknya tedibat dengan
cormal dan beram wniuk  dupayakan
meniadi terpadu.  Perpaduan keduanya
dilakukan dengan teknik  penyatuan.
Teknik penvaman dilokokan dengan
pencampuran  lerhudap gayva-guyu
arsitekiuryang saling berbeda.

Untuk arsitektur Tradisioenal
Jawn, unsir-unsur vang  dinmbil uniuk
PENERTEPEL adalah hill'lg,l.u'um hL‘l‘g,:'.Ij-'n
Jawa secara uwiuh khsswsnya tipologi
bangral/pendapa, dan unsur atap.
Scdanghan unsur arsitekiur Modem yang
diambil adaloh moder Ekdekik secam
wiuh, unsur cklekiik schagian dan wmsar

Padmz Sl Foreshng Yol | Xo, 14 Mei 200

wang bersifat kebaruan-bahan barm. Linsar
Modem Eklekiik secara penuh cizmbil dari
unsur-unsar arsiteknr Klasik Emopa vang
digubah {order, entablature, pedimen) don
unsisr kebaran (bahan bam berupa besi
tupng) yang digabung menjadi satu
kesatnan dalam bapgunan leriente
schingee membenuk pava eklektik
Sedangken unsur Modern Eklektik
sehagion hamyalah mengambil sebagian
sapn (satu onsur] dori unsur arsilekiur
klasik dan penggunaan salah satu bahan-
buhan baru seperti order, entablature, dim
pedimen. Unisur Modem dan sisi kebaruan
dan haban diambil unsur berups besi wang
matpun beton bertulang,

Paoduan antara arsitekior
Tradisional Jawa dan Modern dinilai cukup
berhasil; dan oleh kpremanya keduanya
ticlak saling mengalahkan melainkan dapat
berinteraksi menjadi sutu kesatuan
bangunan bergaya arsitckiue Klias Kraton
Yogvakarta, Heberapa bangunan  hasil
pencampuran hahkan menghaalkan atun
membentuk gova arsitekter Post Modern,
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